BAB I1
LANDASAN TEORI

Pada bab ini penulis akan menjabarkan beberapa teori yang dipakai dalam

penyusunan laporan ini.

2.1  Konsep Dasar Sistem

Terdapat beberapa pengertian sistem menurut beberapa ahli yang
diantaranya sebagai berikut:

Sistem adalah sekelompok elemen yang berintegrasi dengan maksud yang
sama untuk mencapai suatu tujuan [1].

Sistem sebagai suatu komponen atau variabel yang terorganisir, saling
berinteraksi, saling bergantung satu sama lain dan terpadu [1].

Sistem yaitu suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau
menyelesaikan suatu sasaran tertentu [1].

Dari definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem adalah
beberapa elemen-elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai satu tujuan
tertentu.

2.1.1.  Karakteristik Sistem
Sistem mempunyai beberapa karakteristik atau sifat-sifat tertentu,
antara lain:

1. Komponen Sistem



Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling
berinteraksi, yang saling bekerja sama membentuk suatu komponen
sistem atau bagian-bagian dari sistem.

Batasan Sistem (Boundary)

Merupakan daerah yang membatasi suatu sistem dengan
sistem yang lain atau dengan lingkungan kerjanya.
Lingkungan Luar Sistem (Environment)

Lingkungan luar dari sistem adalah apapun di luar batas dari
sistem yang mempengaruhi operasi sistem.
Penghubung Sistem (Interface)

Media penghubung antara suatu subsistem dengan subsistem
lain. Adanya penghubung ini memungkinkan berbagai sumber daya
mengalir dari suatu subsistem ke sub sistem lainnya.

Masukan Sistem (Input)

Energi yang masuk ke dalam sistem, berupa perawatan
dan sinyal. Masukan perawatan adalah energi yang dimasukan
supaya sistem tersebut dapat berinteraksi.

Keluaran Sistem (Output)

Hasil energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi

keseluruhan yang berguna dan sisa pembuangan.
Pengolahan Sistem (Process)
Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolahan

yang akan mengubah masukan menjadi keluaran.



2.2.

8. Sasaran Sistem (Goal)
Tujuan yang ingin dicapai oleh sistem, akan dikatakan

berhasil apabila mengenai sasaran atau tujuan. [1]
2.1.2.  Analisa Sistem

Analisa sistem adalah sebagai penguraian dari suatu sistem informasi
yang utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk
mengidentifikasikan ~dan  mengevaluasi  permasalahan-permasalahan,
kesempatan-kesempatan,hambatan yang terjadi dan kebutuhan yang

diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya [2].

Konsep Dasar Informasi
2.2.1. Pengertian Informasi
Informasi adalah data yang diolah sehingga dapat dijadikan dasar

untuk mengambil keputusan yang tepat [4].

Informasi adalah data yang disajikan dalam bentuk yang berguna

untuk membuat keputusan [4].

Dari definisi diatas, penulis menyimpulkan bahwa informasi adalah
data yang diolah dan dijadikan ke bentuk yang di inginkan untuk membuat

keputusan.

2.2.2.  Siklus Informasi
Data yang diolah melalui suatu model menjadi informasi, penerima
kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan

melakukan tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain



yang akan membuat sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangkap
sabagai input, diproses kembali lewat suatu model dan seterusnya membentuk

suatu siklus[7] . Siklus informasi ini dapat digambarkan sebagai berikut:

SIKLUS INFORMASI
PROSES
(Model)
Dasar
Data
INPUT QUTPUT
(Data) (Information)
DATA PENERIMA
(Ditangkap)
HASIL KEPUTUSAN
TINDAKAN TINDAKAN

~_

Gambar 2. 1 Siklus Informasi

(Sumber :Analisis dan desain. Tata Sutabri, (2005:21))

2.2.3. Kualitas Informasi
Untuk melihat kualitas sistem informasi itu sendiri, ada beberapa

aspek yang harus adalah sebagai berikut :

1. Akurat (accurate)
Informasi harus bebas dari kesalahan dan tidak bias atau
menyesatkan. Akurat juga berarti bahwa informasi harus mencerminkan

maksudnya.



2. Tepat waktu (timelines)
Informasi yang sampai kepada sipenerima tidak boleh terlambat.
Informasi yang sudah using tidak akan mempunyai nilai lagi, karena
informasi merupakan landasan di dalam pengambilan keputusan.
3. Relevan (relevance)
Informasi tersebut mempunyai manfaat untuk
pemakainya. Relevansi informasi untuk setiap orang berbeda. [4]
2.3.  Konsep Dasar Sistem Informasi

pada buku Pengertian Sistem Informasi, Informasi adalah data yang diolah
menjadi bentuk lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya [6].

pada buku Analisis Sistem Informasi, Informasi adalah data yang telah
diklasifikasikan atau diolah atau diinterpretasikan untuk digunakan dalam proses
pengambilan keputusan [7].

Sistem Informasi adalah kumpulan dari sub — sub sistem baik fisik maupun
non fisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis
untuk mencapai satu tujuan yaitu mengelola data menjadi informasi yang berguna
[8].

Dari beberapa definisi diatas, penulis menyimpulkan bahwa sistem
informasi adalah kumpulan dari beberapa komponen yang berkerja sama untuk
mengolah data dan merubah data tersebut menjadi informasi.

2.3.1.  Komponen Sistem Informasi
Istilah dalam komponen sistem informasi adalah blok bangunan

(building block) yang dapat di bagi menjadi enam blok, yaitu :



1. Blok masukan (input block)

Blok input merupakan data—data yang masuk ke dalam sistem
informasi, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar yang dapat
diolah menjadi suatu informasi tertentu.

2. Blok model (model block)

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model
matematik yang akan mengolah data input untuk menghasilkan suatu
informasi yang dibutuhkan.

3. Blok keluaran (output block)

Merupakan informasi yang menghasilkan sekumpulan data
yang nantinya akan disimpan berupa data cetak laporan.
4. Blok teknologi (technology block)

Blok teknologi merupakan penunjang utama dalam
berlangsunganya system informasi. Yang memiliki beberapa
komponen vyaitu alat memasukan data (input device), alat untuk
menyimpan dan mengakses data (storege device), alat untuk
menghasilkan dan mengirimkan keluaran (output divice) dan alat untuk
membantuk pengendalian sistem secara keseluruan (control device).
Teknologi informasi terdiri dari 3 (tiga) bagian utama, yaitu teknisi
(humanware atau brainware), perangkat lunak (software), dan
perangkat keras (hardware).

5. Blok basis data (database block)



Basis data merupakan kumpulan dari data yang saling
berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras
komputer dan digunakan oleh perangkat lunak untuk memanipulasinya.
Data perlu di simpan dan perlu di organisasi sedemikian rupa, supaya
informasi yang dihasilkan berkualitas.

6. Blok kendali (control block)

Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk
meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat di cegah
bila terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan kerusakan dalam penggunaan
sistem. [1]

2.4.  Lembaga Sensor Film

Lembaga Sensor Film (LSF) adalah sebuah lembaga yang bertugas
menetapkan status edar film — film di Indonesia. Sebuah film hanya dapat diedarkan
jika dinyatakan "lulus sensor" oleh LSF. LSF juga mempunyai hak yang sama
terhadap reklame-reklame film, misalnya poster film. Selain tanda lulus sensor,
lembaga sensor film juga menetapkan penggolongan usia penonton bagi film yang
bersangkutan [9].
2.5.  Administrasi

Administrasi adalah usaha dan kegiatan yang berkenaan dengan

penyelenggaraan kebijaksanaan untuk mencapai tujuan [10].

Administrasi dalam arti sempit adalah kegiatan yang meliputi: catat-
mencatat, surat-menyurat, pembukuan ringan, ketik-mengetik, agenda, dan

sebagainya yang bersifat teknis ketatausahaan [10].



Administrasi dalam arti luas adalah seluruh proses kerja sama antara dua
orang atau lebih dalam mencapai tujuan dengan memanfaatkan sarana prasarana

tertentu secara berdaya guna dan berhasil guna [10].

2.6.  Sistem Informasi Adminsitrasi Penyensoran Film

adalah suatu sistem informasi yang disusun berdasarkan prosedur-prosedur
dan berbasis teknologi informasi dan komunikasi yang bertujuan untuk menata
sistem administrasi penyensoran film. Yang meliputi pendaftaran film dan

pendaftaran iklan yang akan tayang di tv ataupun di bioskop nasional [9].

2.7. Internet

Internet kependekan dari (interconnection-networking) adalah seluruh
jaringan komputer yang saling terhubung menggunakan standar sistem global
Transmission Control Protocol/Internet Protocol Suite (TCP/IP) sebagai protokol
pertukaran paket (packet switching communication protocol) untuk melayani
miliaran pengguna di seluruh dunia.Rangkaian internet yang terbesar dinamakan
Internet. Cara menghubungkan rangkaian dengan kaidah ini dinamakan

internetworking (“"antarjaringan™) [11].

2.8.  Website

Website adalah sering juga disebut Web, dapat diartikan suatu kumpulan-
kumpulan halaman yang menampilkan berbagai macam informasi teks, data,
gambar diam ataupun bergerak, data animasi, suara, video maupun gabungan dari

semuanya, baik itu yang bersifat statis maupun yang dinamis, yang dimana
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membentuk satu rangkaian bangunan yang saling berkaitan dimana masing-masing

dihubungkan dengan jaringan halaman atau hyperlink [12].

Atau definisi website adalah kumpulan dari berbagai macam halaman situs,
yang terangkum didalam sebuah domain atau juga subdomain, yang lebih
tempatnya berada di dalam WWW (World Wide Web) yang tentunya terdapat di
dalam Internet. Halaman website biasanya berupa dokumen yang ditulis dalam
format Hyper Text Markup Language (HTML), yang bisa diakses melalui HTTP,
HTTP adalah suatu protokol yang menyampaikan berbagai informasi dari server
website untuk ditampilkan kepada para user atau pemakai melalui web browser

[12].



